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Abstrak
 

Untuk mewujudkan tujuan Indonesia Sehat 2010 telah ditetapkan empat pilar strategi pembangunan

kesehatan yaitu; (a) Pembangunan Nasional berwawasan kesehatan; (b) Profesionalisme; (c) Jaminan

Pemeliharaan Kesehatan Masyarakat dan (d) Desentralisasi. Sesuai dengan strategi ketiga Indonesia Sehat

2010, sejak tahun 1996 Departemen Kesehatan telah mengeluarkan suatu kebijakan mengembangkan

program pemeliharaan kesehatan masyarakat melalui program JPKM.

 

JPKM pada hakekatnya adalah upaya perpaduan antara pengelolaan biaya dan penyelenggaraan pelayanan

kesehatan yang dilaksanakan dengan memanfaatkan prinsipprinsip asuransi. Dalam Operasionalnya

pelaksanaan program JPKM melibatkan empat pihak yaitu: (a) Badan Pembina (Bapim); (b) Badan

Penyelenggara (Bapel); (c) Pemberi Pelayanan Kesehatan (PPK) dan (d) Peserta.

 

Untuk memantau pelaksanaan program JPKM yang diselenggarakan oleh Bapel, Depkes telah

mengembangkan suatu mekanisme pelaporan bagi penyelenggara JPKM untuk melaporkan pelaksanaan

JPKM yang telah dilaksanakan dalam suatu sistem pelaporan yang dikenal dengan sistem informasi

manajemen (SIM-JPKM).

 

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran pelaksanaan pelaporan Sistem Informasi Manajemen

JPKM (SIM-JPKM) oleh Badan Penyelenggara (BAPEL) di DKI Jakarta tahun 2001.

 

Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dan pengumpulan data menggunakan teknik

wawancara mendalam, diskusi kelompok terarah dan telaahan dokumen.

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan pelaporan penyelenggaraan SIM JPKM dari Bapel belum

berjalan dengan baik sebagaimana yang diharapkan, karena belum semua komponen masukan yang

dianalisis mendukung proses seperti data yang dilaporkan masih ada yang tidak jelas atau dilaporkan sama

sekali. Hal ini mengakibatkan proses pengolahan pelaporan akan terhambat, yang dapat dilihat dari data

yang tidak lengkap dan juga jadwal pengiriman laporan dari provider yang terlambat.

 

Hasil luaran berkaitan dengan kelengkapan dan ketepatan waktu masih jauh dan harapan, masih banyak

Bapel yang belum mengirimkan laporan, form yang digunakan masih belum sama dan daiam ketepatan

waktu peniriman tidak semua Bapel dapat tepat waktu dalam mengirimkan laporan

 

Agar pelaporan SIM JPKM dapat berjalan dengan basil yang lebih baik, disarankan untuk- jangka pendek

adanya peningkatan keterampilan tenaga pelaksana SIM, peningkatan pembinaan (termasuk adanya
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pembinaan teknis), pemberian umpan batik secara triwulan dengan menggambarkan kondisi laporan dari

semua Bapel, pemberian reward dan punishment serta penggunaan surat elektroniklemail untuk

mempermudah pengiriman laporan.

<hr><i>The Analysis Reporting of Management Information System at Managed Care Carriers in DKI

Jakarta, 2003To realize the target of Healthy Indonesia 2010, have been specified by four strategy pillar

development of health that is; (a) National Development with vision of health; (b) Professionalism; (c)

Public Health Care Security and (d) Decentralization. As according to third strategy of Healthy Indonesia

2010, since 1996 the Ministry of Health (MOH) has released a policy to develop program for public health

care through the Public Health Care Security Program (Jaminan Pemeliharaan Kesehatan Masyarakat).

 

JPKM intrinsically is an integrated effort between management of finance and management of health service

by exploiting the insurance principles. In its operational implementation, JPKM program involves four

parties that are: (a) regulatory body; (b) managed care carrier; (c) health care provider and (d) member. To

watch the execution  of JPKM program carried out by the carrier, the MOH has developed a reporting

mechanism to the organizer of JPKM to report the implementation of JPKM which has been conducted in a

reporting system which recognized as management information system for JPKM (SIM-JPKM).

 

The aim of this research was to obtain the information of JPKM System Information reporting process in

DKI Jakarta in 2003. Research method used qualitative approach and data collecting used in-depth interview

technique, focus group discussion, and document analysis.

 

The result of research showed that implementation of reporting of SIM-JPKM of Bapel had not yet

conducted better as which was expected due to not yet all analyzed input component supported its process

such as ill defined data or unreported data. This matter resulted the process of reporting would be pursued,

which could be seen from incomplete data as well as schedule delivery of report of overdue provider.

 

The output result related to the completeness and accuracy of time was still far from expectation. There were

many badan pelaksana (Bapel) which had not yet delivered their report, the form was still not yet the same,

and there were not all Bapel that earn on schedule in delivering report. So that reporting of SIM JPKM can

be conducted better, it is suggested to maintain skill of SIM operator in the short-range, to maintain the

technical building, to give the feed back quarterly by depicting the condition of report from all Bapel, to

give reward and punishment and also to maintain the usage of electronic mails to water down the delivery of

report.</i>


